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ABSTRAK

Muhammad Edel Putra Pratama (M011181518). Analisis Pendapatan
Madu di Desa Cenrana Baru Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros, di
bawah bimbingan Makkarennu dan Adrayanti Sabar.

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) memiliki peran penting bagi banyak
masyarakat terutama masyarakat yang hidup di sekitar kawasan Hutan. Salah satu
HHBK yang dapat ditemui di Indonesia adalah Madu. Madu merupakan HHBK
yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi apabila dikembangkan dengan baik,
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangkannya teknologi.
Desa Cenrana Baru Merupakan salah satu desa di Kecamatan Cenrana yang
memiliki potensi madu yang tinggi. Penelitian dilakukan pada Bulan Januari sampai
Februari 2023. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pendapatan dari petani
madu hutan di Desa Cenrana Baru, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. Metode
yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode observasi dan mendata seluruh
sampel penelitian. Adapun berdasarkan hasil penelitian diketahui penerimaan
masyarakat petani madu dalam setahun yang paling rendah adalah pada responden
ke 31 sebesar Rp. 940.000,- sedangkan yang tertinggi adalah pada responden ke 19
sebesar Rp. 20.880.000,- sehingga diperoleh rata-rata pendapatan petani madu di
Desa Cenrana Baru adalah Rp. 3.927.834,78,-.

Kata kunci: madu hutan, hutan, pendapatan
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran hutan pada pemenuhan keperluan penduduk yang berada di sekitarnya
lebih dulu dalam menyediakan hasil hutan bukan kayu (HHBK). Hasil Hutan Bukan
Kayu banyak digunakan pada pemenuhan diri sendiri dan meningkatkan
pendapatan masyarakat secara menyeluruh, terlebih masyarakat yang hidup dan
tumbuh pada sekitar kawasan hutan (Nugroho, 2020). Salah satu HHBK yang bisa
ditemui di Indonesia adalah Madu, dengan luas Kawasan Hutan yang besar, madu
menjadi komoditi yang banyak dicari oleh masyarakat.

Hutan indonesia tercatat seluas 95,6 juta hektar (Anugrah, 2021) luasa ini
semakin berkurang akibat pemanfaatan hasil hutan yang dilakukan terus menerus
tanpa melihat aspek kelestarian. Setiap jenis hasil hutan yang dimanfaatkan mampu
memberi kontribusi kepada masyarakat sekitar wilayah hutan memiliki nilai yang
beragam, serta memberi kontribusi yang cukup tinggi bagi masyarakat,
pengembangan pemanfaatan HHBK ini menambah pendapatan masyarakat (Lubis,
2019)

Potensi pengembangan budidaya madu di Indonesia cukup tinggi karena
dipengaruhi oleh kondisi iklim yang berada di garis khatulistiwa serta kemampuan
hutan yang dapat menjadi sebagai lingkungan yang mendukung budidaya lebah
madu. Selain itu, faktor lain yang memainkan peran penting adalah ketersediaan
pakan bagi lebah yang melimpah. Indonesia memiliki berbagai sumber pakan lebah
yang melimpah, baik dari tanaman pertanian, perkebunan, maupun tanaman hutan.
(Tang, 2019). Madu memiliki potensi nilai ekonomi yang signifikan jika dikelola
dengan baik, terutama seiring dengan pertumbuhan populasi yang semakin tinggi
dan kemajuan teknologi yang terus berkembang. Permintaan terhadap produk madu
juga mengalami peningkatan, mengakibatkan belum sepenuhnya terpenuhinya
kebutuhan pasar terhadap produk-produk tersebut.

Upaya pengembangan industri lebah madu menjadi salah satu potensi yang
layak diperhatikan, mengingat Indonesia memiliki luas wilayah hutan yang besar
dan keragaman hayati yang tinggi baik dalam bentuk tumbuhan alam maupun hasil

budidaya. Keberagaman tumbuhan yang ada mengandung banyak menghasilkan
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serbuk sari (pollen) dan nektar, yang merupakan sumber pakan bagi lebah madu
yang menghasilkan madu. Produksi rata-rata madu di seluruh Indonesia mencapai
sekitar 4000 ton setiap tahun, dan sekitar 75% dari jumlah tersebut berasal dari hasil
perburuan liar di hutan. Dengan sumber daya alam dan potensi yang melimpah,
perkembangan usaha lebah madu menjadi peluang yang menjanjikan dalam
kontribusi ekonomi serta pelestarian lingkungan (Harjanto, 2020).

Sepanjang untuk memenuhi kebutuhan madu ini masih diimpor, tingkat
keinginan untuk mengonsumsi madu dalam negeri cukup tinggi, akan tetapi keadaan
ini kontradiktif pada jumlah madu yang dihasilkan, jumlah madu yang diproduksi
dalam negeri masih rendah. Demi menutup keinginan untuk memenuhi konsumsi
madu ini, pemerintah indonesia mendatangkan 50% dari kebutuhan nasional yang
dipasok dari china (Febriani, 2018)

Desa Cenrana Baru merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Cenrana, Kabupaten Maros. Desa Cenrana baru berada di daerah yang berbukit dan
bergunung. Masyarakat yang bermukim di Desa Cenrana Baru sebagian besar
berprofesi sebagai petani di sawah. Madu yang diambil masyarakat ini
dimanfaatkan sebagai penghasilan tambahan masyarakat agar memenuhi kebutuhan
ekonominya. Pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan administrasi masih
kurang, masyarakat yang mengambil madu tidak pernah mengetahui dan mencatat
pendapatan madu ini, sehingga dari uraian di atas tersebut, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui pengelolaan pendapatan madu di Desa Cenrana
Baru, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung pendapatan dari petani madu hutan
yang berada di Desa Cenrana Baru, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros.
Penelitian ini juga bertujuan untuk memberi petunjuk dan penjelasan terkait dengan
pendapatan baik bagi masyarakat dalam mengelola madu hutan di Desa Cenrana

Baru, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Definisi Madu

Cairan alami yang dihasilkan oleh lebah yang berasal dari nektar tumbuhan
disebut madu. Nektar ini diperoleh dari bunga yang sedang mekar dan merupakan
cairan yang menetes dari bagian tanaman tersebut. Setelah diserap oleh lebah,
nektar mengalami proses penguraian di perut lebah melalui enzim invertase yang
berasal dari tenggorokannya. Enzim ini mengubah sukrosa dalam nektar menjadi
glukosa dan fruktosa. Setelah itu, madu disimpan dalam sel sarang lebah. Di dalam
sarang, madu mengalami proses ekstraksi air sehingga konsentrasinya meningkat.
Selama proses ini, monosakarida seperti glukosa dan fruktosa menjadi lebih
dominan. Selain itu, madu juga diperkaya dengan beragam senyawa aromatik yang
memberikan aromanya yang khas. Setelah proses pematangan, sel sarang di tutup
oleh lebah dengan malam, sehingga madu siap untuk dikonsumsi atau disimpan.
(Purwati, 2019).

Madu memiliki beragam khasiat yang bermanfaat di antaranya adalah
meningkatkan stamina tubuh, berpotensi mencegah stroke, memperbaiki sirkulasi
darah, membantu menjaga kadar gula darah tetap stabil, potensial dalam
pencegahan diabetes, dan meningkatkan daya ingat otak. Selain itu, mendukung
kesehatan jantung, membantu dalam perbaikan sel-sel tubuh yang rusak, mencegah
gangguan tidur (insomnia), mendukung proses pemulihan pasca operasi, berpotensi
mencegah kanker rahim, dan mengatur serta menstabilkan kadar kolesterol serta
berperan sebagai sumber energi, dan memiliki manfaat dalam perawatan kesehatan
dan kecantikan. (Purwati, 2019).

Proses produksi madu pada lebah madu sangat membutuhkan nektar dari
tanaman, mekarnya tanaman mampu mempengaruhi produksi madu yang
dihasilkan oleh lebah. Saat musim hujan tiba, nektar yang tidak dapat diambil
menyebabkan menurunnya tingkat produksi pada madu. Waktu yang tepat untuk
memanen madu adalah ketika musim buah-buahan. Biasanya saat tibanya musim
kemarau, di bulan Juni sampai dengan Oktober para petani melakukan pemanenan
madu (Pribadi. 2019).

Industri madu memiliki masa depan yang cerah, terutama mengingat

kekayaan keanekaragaman hayati di Indonesia dan luasnya wilayah hutan yang ada.
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Meningkatnya kesadaran konsumen terhadap gaya hidup sehat juga menjadi faktor
pendukung, karena permintaan akan madu semakin meningkat, maka pangsa pasar
madu masih terbatas pada kelompok masyarakat menengah ke atas, volume
penjualan madu terus bertambah terlebih lagi di kota-kota besar. Permintaan madu
banyak berasal dari industri jamu, namun ada tantangan terkait kualitas dan harga
madu. Permintaan tumbuh, kualitas madu seringkali sulit untk dipenuhi dan nilai
harga di pasaran cenderung lebih rendah dari yang diharapkan oleh para petani
madu. Namun, dengan pengembangan usaha dan fokus pada peningkatan kualitas,
industri madu masih memiliki potensi besar untuk berkembang di masa mendatang
(Febriani, 2018).

Peternak seringkali melakukan pemasaran madu dengan cara menjajakan
langsung produknya kekonsumen. Beberapa petani madu, menjual madu dalam
tanpa kemasan produk atau botol tanpa merek dan ukuran khusus. Fenomena ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pengetahuan peternak mengenai teknologi
pengolahan dan pemasaran produk madu yang lebih maju. Kurangnya pengetahuan
ini bisa mempengaruhi kemampuan peternak untuk mengolah dan memasarkan
madu dengan cara yang lebih inovatif, seperti pemberian merek dan kemasan yang
menarik. Jika peternak madu dapat memperoleh pengetahuan lebih lanjut tentang
teknik-teknik pemasaran yang efektif dan cara meningkatkan kualitas produk, maka
mereka memiliki potensi untuk meningkatkan nilai produk dan meningkatkan daya
tariknya bagi konsumen. (Chairan, 2018) (Febriani, 2018)

1.2 Manfaat dan Kegunaan Madu

Madu memiliki rasa yang lezat, nilai gizi yang tinggi dan khasiat yang
bermanfaat, menjadikannya makanan yang sangat cocok untuk dikonsumsi.
Manfaat dari madu banyak diminati oleh banyak orang karena selain menjadi
makanan yang istimewa, madu juga memiliki sifat obat dan dapat memberikan
energi tambahan bagi tubuh. Selama berabad-abad, madu telah digunakan secara
tradisional untuk tujuan medis, terapi, serta sebagai bahan untuk pemeliharaan
wajah dan tubuh dalam kepentingan industri. Madu tidak hanya menghasilkan
madu, namun menghasilkan produk lain seperti lilin, royal jelly, dan bee pollen
yang mempunyai harga produk yang juga tinggi. Dengan begitu, lebah memberikan
kontribusi beragam produk yang tidak hanya berguna untuk kesehatan dan nutrisi,
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tetapi juga mempunyai potensi dalam industri dan kecantikan. (Wahyudi, 2019).

Pemanfaatan madu banyak digunakan pada pelengkap obat kebugaran,
keanggunan, anti bakteri, penawar luka, serta sebagai komposisi bahan mentah pada
industri food and beverages. Kemampuan ekspansi madu semakin bertambah
beriringan dengan luasnya hutan indonesia. Manfaat madu minuman kesehatan
sangat bermanfaat bagi manusia. Madu yang diyakini dapat menyembuhkan
penyakit hanyalah madu yang asli, yaitu madu yang dikumpulkan dan diproses
secara alamiah. Penelitian dari ilmuwan mengemukakan, bahwa madu memiliki
keunikan dan manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia, itulah yang menjadi
alasan madu menjadi disukai banyak kalangan orang di berbagai belahan dunia,
madu juga merupakan hasil hutan bukan kayu yang paling banyak di pasaran. arah
promosi, keadaan yang amat sukar adalah melindungi klien bakal sering memakai
buatan primadona yang menciptakan komitmen bagi klien, yang merawat
ketersediaan serta konsisten kadar dan mutu produk madu (Srikalimah, 2018).

Madu memberi manfaat dalam menciptakan daya, menaikkan durabilitas,
serta energi yang cocok dan baik untuk tubuh. Madu menjadi pembentukan darah,
dan pembersihan darah. Selain itu, adanya dampak dan keunggulan yang positif
dalam melancarkan peredaran darah (Hasan, 2018). Madu terkandung zat anti
toksin pada pengobatan seperti pada luka bakar dan penyakit yang infeksi, madu
memiliki sifat yang perseriatif atau awet, sampai dapat memperkuat dalam waktu
yang cukup lama. Madu juga memiliki sifat yang mampu melepas dan menyerap
air dari lingkungan yang ada di sekitarnya. Madu juga mampu digunakan untuk
mengompres luka luar yang bersifat basah karena cairan akan ditarik oleh madu
(Purwati, 2019).

Banyak manfaat yang tentu saja kita peroleh pada menyantap madu. Beragam
asal nektar yang didapatkan oleh lebah, membuat keistimewaan pada madu yang
menerima juga iku bermacam diantaranya yaitu menaikkan durabilitas,
memproteksi pada penyakit stroke, kencing manis, mempercepat aliran darah, gula
darah yang stabil, menaikkan kuantitas kebugaran jantung, membenahi sel tubuh
yang kurang baik, memproteksi insomnia serta lain-lain dan baik sebagai sumber
energi untuk mendapatkan khasiat untuk pengobatan, kesehatan serta kecantikan

yang maksimal dari madu ini sebaiknya menambahkan madu pada minuman seperti
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teh, jamu, sirup dan lain sebagainya serta mengurangi konsumsi gula agar madu
bisa terserap dengan baik kedalam tubuh.

2.2 Analisis Pendapatan

2.2.1 Penerimaan

Penerimaan merupakan total jumlah produksi yang dikalikan dengan harga
jual dari satuan produksi. Menghitung suatu pendapatan dari sebuah usaha, yaitu
pengeluaran kala melakukan suatu upaya dalam rentang waktu yang telah
ditentukan, serta total penerimaan (Rizqullah, 2020). Penerimaan adala angka yang
berupa harga atau uang telah didapatkan dari proses penjualan pada produk
(Rizqullah, 2020).

Penerimaan merupakan hasil yang dikalikan antara jumlah produk dengan
harga jual dan besarnya biaya produksi sangat berhubungan dengan nilai harga,
yang artinya nilai harga akan turun jika produksi berlebihan, Nilai Penerimaan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

TR=QxP
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp/tahun)
Q = Total Produksi (Botol)
P = Harga Jual Produk (Rp/tahun)

2.2.2 Pendapatan

Pendapatan adalah salah satu parameter untuk menakar keuangan
masyarakat, sehingga pendapatan dari  masyarakat mampu mencerminkan
kemajuan ekonomi dari suatu masyarakat (Srikalimah, 2018). Pendapatan
menjadikan unsur utama dalam pembentukan laba dan rugi suatu perusahaan.
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan.
Peningkatan aktivas dan penurunan kewajiban biasa berasal dari aktivitas usaha
yang dilakukan dalam kurun waktu satu periode.

Pendapatan merupakan jumlah dari hasil yang telah dijual pada produksi
sebelum dikurangi pada jumlah biaya yang telah dikeluarkan. Penghasilan dapat
dipengaruhi oleh total barang yang telah diproduksi, serta nilai harga kualitas
produk yang dihasilkan. Menganalisis pendapatan usaha, perolehan dan beban

biaya pada usaha yang akan dihitung pendapatan totalnya (Umaruddin dkk, 2018).

18



Pendapatan merupakan jumlah dari penghasilan yang diterima oleh suatu
perusahaan atau penduduk atas kinerjanya baik itu harian, mingguan, bulanan atau
tahunan. Dapat dilihat pada rumus sebagai berikut:
I=TR-TC
Keterangan:
I = Pendapatan/Income (Rp/tahun)
TR = Total Penerimaan/Total Revenue (Rp/tahun)

TC = Biaya Total/Total Cost (Rp/tahun)
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